MAKALAH DINAMIKA KELOMPOK

“DINAMIKA KELOMPOK DAN TERBENTUKNYA KOMITMEN”
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Bab I
Pendahuluan


Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Dalam menjalankan peran sebagai makhluk sosial, manusia cenderung untuk hidup berkelompok satu sama lain. Di dalam kelompok yang terbentuk, pasti terjadi suatu interaksi yang menghasilkan suatu konflik sebagai bentuk dari dinamika kelompok itu sendiri. Ketika dinamika kelompok terjadi secara terus menerus, sedikit demi sedikit konflik yang ada dalam kelompok akan menjadi suatu dorongan tersendiri untuk mengembangkan kelompok tersebut.
Kelompok sosial atau sosial group dapat diartikan sebagai himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama karena adanya hubungan antar mereka, di mana hubungan tersebut menyangkut hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong. Namun kelompok sosial itu dapat pula mirip dengan dengan situasi massa jika suatu perkumpulan yang berstruktur telah mempunyai anggota cukup banyak, misalnya suatu organisasi massa yang anggotanya satu persatu jarang mengadakan interaksi serba intensif dan yang kadang-kadang saja berkumpul dalam jumlah yang lengkap, sehingga interaksi antara anggotapun terbatas. Untuk membedakan kelompok sosial dengan kelompok-kelompok lainnya, maka ada beberapa persyaratan untuk kelompok sosial, diantaranya sebagai berikut :
1. Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia merupakan bagian dari kelompok.
2. Adanya hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan yang lain.
3. Suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga hubungan antara mereka bertambah erat, faktor tersebut berupa kesamaan nasib, kepentingan tujuan, ideologi dan politik.
4. Memiliki struktur, kaidah, dan mempunyai pola perilaku.
5. Memiliki sistem dan melalui proses.

Kelompok sosial bukan merupakan kelompok yang statis. Setiap kelompok sosial selalu mengalami perkembangan atau perubahan. Beberapa kelompok sosial sifatnya lebih stabil daripada kelompok lainnya. Strukturnya tidak banyak mengalami perubahan yang mencolok. Namun, adapila kelompok sosial yang mengalami perubahan yang cepat, walaupun tidak ada pengaruh dari luar. Berkembangnya kelompok sosial yang terbentuk di masyarakat akan memberikan pengaruh terhadap kestabilan kondisi lingkungan di masyarakat, baik pengaruh yang positif maupun negatif.
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Isi

2.1 Pengertian Dinamika Kelompok

Secara harfiah, dinamika kelompok merupakan sebuah kata majemuk, terdiri dari dinamika dan kelompok, yang menggambarkan adanya gerakan bersama dari sekumpulan orang atau kelompok dalam melakukan aktivitas organisasi. Dinamika merupakan suatu pola atau proses pertumbuhan, perubahan atau perkembangan dari suatu bidang tertentu, atau suatu sistem ikatan yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi karena adanya pertalian yang langsung diantara unsur satu dengan yang lainnya. Pengertian dinamika ini lebih menekankan pada gerakan yang timbul dari dalam dirinya sendiri, artinya sumber geraknya berasal dari dalam kelompok itu sendiri.

Kelompok menurut Malkolm dan Knowles (1975) adalah suatu kumpulan yang terdiri dari dua orang atau lebih, dapat dikatakan sebagai sebuah kelompok apabila ada suatu kesadaran kelompok dimana semua anggotanya merasa bahwa mereka merupakan sebuah kelompok dan memiliki kesatuan persepsi tentang kelompok. Selain itu kelompok sudah merupakan suatu kesatuan organisasi yang tunggal dalam mencapai tujuan kelompok.

Dengan demikian, pengertian dinamika kelompok dapat disimpulkan sebagai suatu metode dan proses yang bertujuan untuk meningkatkan nilai-nilai kerjasama kelompok. Metode dan proses dinamika kelompok ini berupaya menumbuhkan dan membangun kelompok, pada awalnya terdiri dari kumpulan individu-individu yang belum saling mengenal satu sama lain menjadi satu kesatuan kelompok dengan satu tujuan, satu norma, dan satu cara pencapaian usaha yang disepakati bersama. Dinamika kelompok juga dapat diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu yang memiliki hubungan psikologi secara jelas antara anggota satu dengan anggota lainnya yang dapat berlangsung dalam situasi yang dialami secara bersama.

Konsep dinamika kelompok dapat menggambarkan proses kelompok yang selalu bergerak, berkembang, dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan yang selalu berubah-ubah. Oleh karena itu, adanya dinamika kelompok ini nantinya dapat membangkitkan kepekaan diri seorang anggota kelompok satu dengan yang lainnya, sehingga dapat menimbulkan rasa saling menghargai, menghormati pendapat orang lain, dan menciptakan komunikasi yang terbuka terhadap sesama anggota kelompok. 
2.2 Tujuan Dinamika Kelompok


Kelompok dapat bekerja dengan baik apabila anggota kelompok mempunyai rasa saling menghormati, saling toleran, dan saling menghargai satu sama lain. Dengan demikian tujuan dinamika kelompok adalah sebagai berikut :

1. Membangkitkan kepekaan antara anggota kelompok agar timbul rasa saling menghargai.

2. Memunculkan rasa solidaritas anggota sehingga dapat saling menghormati dan menghargai pendapat orang lain.

3. Menciptakan komunikasi terbuka terhadap sesame anggota kelompok.

4. Menimbulkan adanya niat baik diantara sesame anggota kelompok.

2.3 Alasan Pentingnya Dinamika Kelompok

1. Individu tidak mungkin hidup sendiri di dalam masyarakat.

2. Individu tidak dapat bekerja sendiri dalam memenuhi kebutuhannya.

3. Perlu adanya pembagian kerja di dalam masyarakat agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik.

4. Masyarakat yang demokratis dapat berjalan dengan baik apabila lembaga social dapat bekerja dengan efektif.

5. Semakin banyak diakui manfaat dari penyelidikan yang ditujukan kepada kelompok.

2.4 Fungsi Dinamika Kelompok

1. Membentuk kerjasama saling menguntungkan dalam mengatasi persoalan hidup

2. Memudahkan pekerjaan

3. Mengatasi pekerjaan yang membutuhkan pemecahan masalah dan mengurangi beban pekerjaan yang besar

4. Menciptakan iklim demokratis dalam kehidupan masyarakat dengan berpatisipasinya individu dalam berinteraksi, memberi masukan, dan berperan sama dalam masyarakat.
2.6 Tahapan Proses Dinamika Kelompok

Tuckman (1965)  mengemukakan lima tahap dalam proses dinamika kelompok yaitu forming, storming, norming, performing, dan terkahir adjourning. Tahap proses perkembangan dinamika kelompok diilustrasikan oleh gambar berikut :
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Gambar 1 Tahapan proses perkembangan dinamika kelompok

a. Forming

Tuckman menggambarkan tahap ini adalah tahap percobaan atau partisipasi dengan keragu – raguan, karena anggota kelompok mencari tahu tingkah laku apa yang dapat diterima oleh kelompok dan awal individu untuk menyesuaikan diri dengan yang lainnya.. Pada saat ini anggota kelompok masih sangat tergantung oleh pemimpin kelompok. Tahap ini dicirikan oleh banyak sekali ketidakpastian mengenai maksud, struktur, kepemimpinan kelompok. Tahap ini akan selesai ketika para anggota mulai berpikir tentang diri mereka sendiri bahwa mereka juga termasuk dari suatu kelompok. Karakteristik pada tahap ini adalah interaksi sementara, wacana kesopanan, perhatian melalui ambiguitas dan lebih cenderung diam.

b. Storming

Tahap storming dicirikan dengan adanya konflik dalam kelompok, ketidakpuasan dengan yang lainnya, persaingan antar anggota, dan ketikdaksetujuan akan prosedur yang ada. Anggota kelompok mengalami konflik baik dengan sesama anggota kelompok atau pemimpin kelompok. Berbeda dengan tahap forming pada tahap ini anggota kelompok lebih cenderung menunjukkan masing – masing pribadinya dan ketegangan dalam kelompok cenderung meningkat. Didalam tahap ini memiliki karakteristik terdapat ide-ide yang dikritisi, pembiacara yang diinterupsi, kurangnya kehadiran anggota, dan permusuhan dalam kelompok.

c. Norming

Norming merupakan massa penenangan setelah konflik Tuckman mendeskripsikannya sebagai tahap kohesif dimana anggota sudah dapat menerima keunikan dan perbedaan dalam kelompok. Anggota kelompok merasa bagian dari kelompok dan menerima norma – norma dalam kelompok. Walaupun setiap anggota memiliki interpretasi dan persepsi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, tetapi penekanannya adalah pada harmoni. Anggota mengesampingkan konflik yang ada dan lebih mengembangkan norma – norma dalam kelompok. Dalam tahap ini mulai terbentuk struktur, peran, dan rasa kebersamaan. Karakteristik tahap ini adalah persetujuan dalam peranan, pencarian mufakat, dan peningkatan suportivitas.

d. Performing

Performing merupakan tahapan dimana kelompok berfokus pada tujuan kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang mereka anut bersama. Menurut Tuckman, dalam tahap performing struktur interpersonal yang terbentuk dan berkembang  pada tahap – tahap sebelumnya menjadi modal dan sangat berpengaruh dalam penyelesaian masalah dan tugas untuk mencapai tujuan tersebut. Masalah interpersonal merupakan bagian dari masa lalu dan sebagai pembelajaran bersama, seluruh anggota kelompok menuangkan energinya untuk mencapai tujuan bersama. Tahap ini memiliki karakteristik fokus terhadap hasil, orientasi tugas yang tinngi, menekankan pada penampilan dan produktivitas.

e. Adjourning


Tahap adjouning adalah tahap akhir dari proses dinamika kelompok. Saat kelompok berakhir seringkali anggota kelompok mengalami kesedihan dan kekhawatiran. Mereka cenderung menraik diri dan mengurangi partisipasi diri mereka dalam kelompok, sebagai antisipasi dari isu berakhirnya kelompok.  Tahap ini memiliki karakteristik penghentian tugas, pengurangan ketergantungan, penyelesaian tugas, penolakan, dan peningkatan emosional.
2.7 Pengertian komitmen organisasi
Cut Zurnali (2010) mendefinisikan pengertian komitmen organisasional dengan mengacu pada pendapat-pendapat Meyer and Allen (1993), Curtis and Wright (2001), dan S.G.A. Smeenk, et.al. (2006) dimana komitmen organisasional didefinisikannya sebagai sebuah keadaan psikologi yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi atau implikasinya yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak, yang teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu: komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normatif. Definisi komitmen organisasional ini menarik, dikarenakan yang dilihat adalah sebuah keadaan psikologi karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi. Dan ini dirasa sangat sesuai untuk menganalisis komitmen organisasional para karyawan dalam organisasi bisnis atau organisasi berorientasi nirlaba.

2.8 Dimensi Komitmen 

a. Dimensi Komitmen Menurut Mowday et.al 
Mowday et.al., dalam Curtis, Susan, and Dennis Wright (2001), mengemukakan komitmen telah didefinisikan sebagai kekuatan identifikasi individu yang berada dalam sebuah organisasi. Curtis and Wright (2001) menjelaskan bahwa konsep ini dapat dipecah menjadi tiga komponen, yaitu:

1. Keinginan memelihara keanggotaan dalam organisasi;

2. Keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi; dan

3. Kesediaan bekerja keras sebagai bagian dari organisasi

b. Dimensi Komitmen Organisasional Menurut Porter et.al. 
Porter et.al. dalam Ik-Whan dan Banks (2004), bahwa telah dikembangkan tiga bagian dari definisi komitmen organisasional:

1. Keyakinan dan penerimaan yang kuat dari tujuan dan nilai organisasi;

2. Kesediaan untuk bekerja keras sebagai bagian dari organisasi, dan

3. Keinginan yang kuat untuk mengingat organisasi

c. Dimensi Komitmen Organisasional Menurut Newstrom and Davis 
Menurut Newstrom and Davis (2002), komitmen organisasional merupakan tingkat dimana individu memihak dan ingin secara kontinyu berpartisipasi aktif dalam organisasi, yang tercermin melalui karakteristik-karakteristi sebagai berikut:

1. Adanya keyakinan yang kuat dan penerimaan atas nilai dan tujuan organisasi,

2. Kesediaan untuk mengusahakan yang terbaik bagi organisasi, dan

3. Adanya keinginan yang pasti untuk bertahan dalam organisasi.

d. Dimensi Komitmen Organisasional Menurut Allen and Meyer 
Menurut Cut Zurnali (2010), hal menarik dalam pengertian komitmen organisasional adalah apa yang dikemukakan oleh Durkin (1999:127), bahwa komitmen organisasional merupakan perasaan yang kuat dan erat dari seseorang terhadap tujuan dan nilai suatu organisasi dalam hubungannya dengan peran mereka terhadap upaya pencapaian tujuan dan nilai-nilai tersebut. Kemudian dinyatakan bahwa gambaran yang lebih jelas mengenai definisi komitmen organisasional adalah yang dikemukakan oleh Allen and Meyer (1993), yang mengemukakan: "commitment organizational is identified three types of commitment; affective commitment, continuance commitment, and normative commitment as a psychological state “that either characterizes the employee’s relationship with the organization or has the implications to affect whether the employee will continue with the organization".

Lebih lanjut Cut Zurnali (2010) mengemukakan bahwa pendapat Allen and Meyer (1993) ini sering digunakan oleh para peneliti di bidang Ilmu Perilaku Organisasi dan Ilmu Psikologi. Bahwa komitmen organisasional sebagai sebuah keadaan psikologi yang mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi atau implikasinya yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak, yang teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu:

1. Komitmen afektif (affective commitment), yaitu: keterlibatan emosional seseorang pada organisasinya berupa perasan cinta pada organisasi.

2. Komitmen kontinyu (continuance commitment), yaitu: persepsi seseorang atas biaya dan resiko dengan meninggalkan organisasi saat ini. Artinya, terdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, yaitu: melibatkan pengorbanan pribadi apabila meninggalkan organisasi dan ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang tersebut.

3. Komitmen normatif (normative commitment) ), yaitu: sebuah dimensi moral yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi yang mempekerjakannya.

2.9 Permainan
a. Tema Permainan

Tema permainan ini adalah “Dinamika Kelompok dan Terbentuknya Komitmen”

b. Judul Permainan

Judul permainan ini adalah “PH Entertainment”

c. Tujuan Permainan

Tujuan dari permainan ini antara lain :

1. Untuk melatih peserta dalam bekerja sama dalam kelompok

2. Untuk melatih peserta tentang komitmen dalam organisasi.
3. Untuk melatih peserta dalam memanajemen konflik

4. Untuk melatih peserta agar mampu mengambil keputusan yang tepat

5. Untuk melatih peserta agar lebih aktif dan berpartisipasi terhadap segala hal yang terjadi dalam kelompok

d. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu : 

Tempat : Lab AVA FKM UA

e. Petunjuk Pelaksanaan

1. Alat :

a) Microphone

b) LCD

c) Kertas puzzle bergambar artis 
d) Tali rafia

e) Laptop

f) Isolasi
g) Kertas HVS

h) Kertas karton hitam/ kain hitam
i) Stopwatch
j) Alat tulis

k) Alat make up
l) Kostum
m) Gabus juara 1 dan favorit
n) Uang mainan
2. Peraturan Permainan

a) Peserta wajib menjaga ketertiban selama permainan berlangsung

b) Peserta wajib menjaga kebersihan lokasi permainan

c) Peserta wajib menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh panitia
3. Konsep permainan

A. Game I (Find your artist)

1. Semua kelompok duduk sesuai dengan kelompok masing2.

2. Panitia menjelaskan alur cerita yang akan dimainkan.

3. Setiap kelompok, menunjuk 1 orang anggota untuk jadi CEO dan 1 orang untuk menjadi manajer.

4. Semua anggota pemain duduk melingkar menghadap keluar

5. Masing-masing pemain meletakkan tangan kirinya ke belakang dan diikat dengan tangan anggota lain.

6. Masing-masing pemain mendapat 1 potongan puzzle (kecuali manajer)

7. Setiap pemain melekatkan potongan puzzle ditempat yang tersedia, kemudian diputar kepemain selanjutnya

8. Orang terakhir (manajer) memperbaiki posisi puzzle yang tidak tepat sehingga membentuk gambar sempurna

9. Apabila gambar selesai, manajer langsung meneriakkan nama agency yg tertulis di puzzle

10. Agency tercepat akan mendapat reward

CEO menjemput artis yg tidak ada di agency-nya untuk bergabung dalam agency-nya.
B. Game II (Make Your Hits Single)
1. Setiap kelompok diwajibkan membuat yel-yel (hits single) mereka 

2. Panitia memberikan papan nama artis (hanya sebanyak 2 papan) pada tiap kelompok saat mereka sedang diskusi membuat yel-yel

3. Panitia mempersilahkan 1 agency yg berani tampil kedepan

Agency yg berani tampil kedepan akan mendapat reward sebesar @200.000
C. Game III (Prove Your Commitment)

1. Setiap anggota berdiri dan menutup matanya dengan slayer

2. Semua peserta wajib joget heboh ketika music diputar dan tidak boleh membuka mata sampai music berhenti

3. Suara sirine polisi berbunyi ketika tengah-tengah permainan, peserta tetap tidak boleh berhenti joget

4. Setelah music berhenti baru semua boleh membuka penutup mata

5. Panitia menjelaskan bahwa artis mereka ditahan dsb

6. Panitia memberikan pilihan untuk menebus artis

7. Setiap agency diberi waktu 4 menit untuk berdiskusi mengenai pilihan yg akan dipilih

8. CEO mendatangi panitia dan bertransaksi

f. Sistem Penilaian

Poin dalam penilaian game 1 : Poin tertinggi diraih oleh kelompok yang paling cepat menyelesaikan puzzle yaitu 55 poin sekaligus mendapat reward sebesar Rp 150.000,-
Untuk urutan kedua dan seterusnya poin yang didapat selisih 5. Sehingga kelompok terakhir yang menyelesaikan hanya mendapat 10 poin.

Poin dalam penilain game 2 : Tidak ada poin, tetapi ada reward untuk 1 kelompok yang berani maju berupa uang Rp 200.000,-
Poin dalam penilaian game 3 :

	Pilihan
	Poin

	1
	30

	2
	50

	3
	0


g. Poin dalam penilaian game 4 : panitia dan peserta memberi penilaian skala 1-10 (10 adalah nilai terbaik)

2.1 Refleksi Teori dalam Permainan

1. Game I (Find Your Artist)
Pada saat menyelesaikan puzzle, kerjasama tim yg sudah lama terbentuk di uji. Apakah mereka sudah solid/kompak atau belum.
Kemudian, ketika ada anggota baru masuk kedalam kelompoknya, komitmen internal kelompokpun diuji. Apakah mereka akan tetap solid/kompak atau tidak.

2. Game II (Make Your Hits Single)
Untuk membangun kerjasama dengan anggota baru, sekaligus membentuk komitmen baru. Untuk menguji kekompakan tim, meskipun mendapat anggota baru.

3. Game III (Prove Your Commitment)
Untuk menguji seberapa besar komitmen antar anggota kelompok. Kelompok dihadapkan pada beberapa pilihan, apakah ia akan menebus teman lamanya saja atau teman barunya saja, apakah menebus keduanya atau bahkan tidak menebus keduanya
4. Game IV (Love is Choice)
Untuk menguji kreatifitas peserta sekaligus menguji kekompakan kelompok.
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Kesimpulan

Manusia sebagai makhluk sosial akan cenderung hidup berkelompok. Kelompok sosial yang ada di masyarakat dapat dikembangkan agar lebih bermanfaat dan berkontribusi di masyarakat. Proses dinamika kelompok dimulai dari individu sebagai pribadi yang masuk ke dalam kelompok  dengan latar belakang yang berbeda-beda, belum mengenal antar individu yang ada dalam kelompok. Teori proses perkembangan kelompok menurut Tuckman (1965) pada awalnya anggota kelompok sedikit memiliki pengalaman bersama – sama dalam suatu kelompok. Tuckman menyatakan bahwa anggota kelompok harus bekerja sama secara stimultan dan memiliki dan memiliki hubungan interpersonal dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan memanfaatkan konflik dan potensi yang ada serta memahami konsep dari perkembangan kelompok sosial, maka program yang sudah direncanakan oleh pemerintah dapat dijalankan dengan mudah.

Lampiran I
Rundown Acara

	No
	Waktu
	Acara
	PJ
	Keterangan 

	1.
	08.00-08.05
	Check in (peserta memasuki lab AVA dan menempati kotak yang disediakan)
	
	

	2.
	08.05-08.15
	Panitia masuk ruangan dengan style masing-masing
	panitia
	

	3.
	08.15-08.20
	Game 1 (Find your artist)
	Acha dan Helda
	(1 menit pembacaan peraturan)

(3 menit untuk selesaikan puzzle)

(10 detik untuk CEO menjemput artis baru)

	4.
	08.20-08.25
	Game 2 (Make your hits single)
	Hanif dan Sofi
	5 menit total.

(1 menit baca peraturan)
(2 menit buat yel-yel)
(2 menit untuk tampil kedepan)

	5.
	08.25-08.30
	Game 3 (Prove your commitment)
	Hanif dan Sofi
	10 menit total.

(3 menit untuk joget dan menahan artis)

(4 menit untuk berdiskusi)

(3 menit untuk transaksi)

	6.
	08.30-09.10
	Game 4 (It’s Show Time)
	Nges dan Aderia
	Total 40 menit

(2 menit pembacaan aturan)
(5 menit persiapan perform)
3 menit tampil (jadi 33 menit)

	7.
	09.10-09.15
	Penjelasan esensi permainan
	Ratih dan Annisa
	

	8.
	09.15-selesai
	Tambahan dari bu Muji
	panitia
	


PJ Kelompok 1&2 : game 1 sofi, game 2&3&4 charisma, 
PJ Kelompok 3&4 : game 1 hanif, game 2&3&4 helda
PJ Kelompok 5&6 : ayas 
PJ Kelompok 7&8 : annisa
PJ Kelompok 9&10 : aderia, game 4 sofi 
PJ Kelompok 11 : ngasdianto, game 4 hanif
Total permainan 60 menit + pembacan esensi 5 menit = 65 menit

Perkiraan untuk penjelasan bu muji 10 menit, jadi total = 75 menit

Masih sisa (100-75) = 25 menit 
Lampiran II
Form Penilaian Kelompok

Kertas penilaian untuk tiap PJ :

	Kel.
	Game 1
	Game 2
	Keterangan

	
	Waktu menyelesaikan
	Pilih denda no :
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Kertas penilaian secara keseluruhan :

	Kel.
	Penilaian Showcase
	Tambahan uang yg didapat
	Sisa uang
	Keterangan

	
	Dari panitia
	Dari peserta
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
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